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ABSTRAK

Salah satu syarat dalam memilih benih yang unggul dalam usaha budidaya adalah benih ikan yang sehat. Salah
satu pemeriksaan lanjutan untuk memeriksa status kesehatan ikan adalah dengan pengamatan secara
mikroskopik jaringan organ insang dan hati ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histologi
pada organ insang dan hati benih ikan mas hasil pembenihan pembudidaya di Batuplat, Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur. Sebanyak 80 ekor benih ikan mas diambil dan diamati morofologinya kemudian dilakukan
pengawetan dengan formalin berkadar 4% dan dilakukan preparasi histologi di laboratorium. Spesimen
diwarnai dengan menggunakan pewarna HE dan dianalisis dengan menggunakan mikroskop 200-400x. Hasil
penelitian menunjukkan adanya abnormalitas morfologi ikan, diantaranya adalah terdapat luka di tubuh, sirip
ekor dan sirip punggung robek serta warna tubuh yang gelap. Analisis histopalogi jaringan organ insang dan
hati benih ikan memperlihatkan adanya beberapa kerusakan jaringan. Pada organ insang, kerusakan jaringan
yang teramati adalah epithelium lifting secondary lamella, edema, proliferasi sel mucus,hiperplasia lamella
sekunder, hipertropi lamella sekunder, curling, fusi lamella sekunder, telangeaktasis, kongesti dan nekrosis.
Sedangkan kerusakan jaringan yang ada pada organ hati adalah hemoragi, degenerasi lemak, kongesti, adanya
kumpulan melano makrofag (MMC), kongesti pada sinusoid dan adanya hemosiderin.

Kata kunci : Benih Ikan Mas, Hati, Histologi, Insang, Nusa Tenggara Timur

PENDAHULUAN

Ketersediaan benih dalam jumlah yang cukup dan kualitas yang unggul sangat diperlukan untuk
memenuhi tujuan produksi pembesaran ikan dalam usaha pembudidayaan ikan. Salah satu syarat
dalam memilih benih yang unggul dalam usaha budidaya adalah benih ikan yang sehat. Pengamatan
terhadap kesehatan benih ikan harus dilakukan sedini mungkin secara tepat sehingga tidak
menimbulkan pengaruh terhadap benih ikan yang akan dipelihara, karena stadia benih merupakan
periode yang sangat rentan terhadap serangan penyakit (Afriani, 2016).Pengamatan visual benih ikan
dilakukan untuk memeriksa adanya gejala penyakit dan kesempurnaan morfologi ikan, sedangkan
pengamatan yang lainnya dilakukan untuk pemeriksaan jasad patogen di laboratorium.

Pengamatan abnormalitas sel dan jaringan hanya dapat dilakukan secara detail dengan
pengamatan secara mikroskopik dengan penyiapan spesimen histologi. Penyiapan spesimen histologi
merupakan salah satu cara untuk dapat mengamati, mempelajari dan meneliti jaringan-jaringan
tertentu dari suatu organisme yang mengalami perubahan-perubahan abnormal dan kerusakan pada
tingkat jaringan organ. Menurut Mustafa er al. (2017), histopatologi atau pemeriksaan kerusakan
jaringan organ merupakan metode pemeriksaan cepat untuk mendeteksi efek agen iritan dan patogen
pada organ dan dapat dianggap sebagai indikator kondisi abnormal lingkungan hidup ikan. Selain itu,
studi histopatologi juga telah digunakan sebagai alat penting dalam pemantauan lingkungan yang
memungkinkan dengan pemeriksaan organ target tertentu. Insang merupakan salah satu organ vital
pada ikan yang mempunyai kontak langsung dengan air dan merupakan media masuknya berbagai

macam partikel tersuspensi yang ada di dalam perairan. Organ hati merupakan organ utama dari
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berbagai jalur metabolisme dan sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan dengan indikator pada
perubahan bentuk, struktur biokimia dan fisiologinya.

Informasi tentang adanya kerusakan jaringan organ ikan yang mengindikasikan keberadaan
penyakit pada ikan air tawar yang dibudidayakan di Kota Kupang sudah pernah tercatat sebelumnya
(Juanda dan Edo, 2018 dan 2021), namun informasi tentang kerusakan jaringan organ benih ikan air
tawar di Kota Kupang masih sangat minim, padahal informasi tersebut merupakan acuan yang dapat
digunakan untuk antisipasi dari penularan penyakit akibat pemindahan benih ikan dari satu wadah ke
wadah yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi organ insang
dan hati benih ikan mas hasil pembenihan pembudidaya di Batuplat, Kota Kupang, Nusa Tenggara

Timur.

METODE PENELITIAN

Sampel ikan yang dipakai adalah benih ikan mas hidup yang diambil secara acak sebanyak 80
ekor dari kolam pembenihan ikan mas milik pembudidaya di Batuplat, Kota Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Sampel kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengukuran panjang dan berat,
pengamatan abnormalitas morfologi benih ikan dan pengambilan sampel organ insang dan hati untuk
selanjutnya dilakukan preparasi histologi. Pengamatan pada kondisi morfologi benih ikan meliputi
bentuk tubuh, sirip, sisik dan kelainan lainnya. Sebelum organ insang dan hati diambil, ikan
dipingsankan terlebih dahulu dengan memberikan 3-4 tetes minyak cengkeh pada media air. Organ
diawetkan sesaat setelah dibedah dengan cara merendam organ dengan larutan formalin 4% dan
selanjutnya dilakukan preparasi histologi.

Sebelum pembuatan preparat histologi, sampel dari masing-masing organ dikelompokkan sesuai
dengan kesamaan abnormalitas morfologinya dan diambil perwakilan sampel. Preparasi histologi
meliputi fiksasi, dehidrasi, clearing, infiltrasi, embedding, sectioning, peletakan pada objectglass,
affixing, deparafinisasi, staining, mounting dan labelling (J etal., 2013). Pewarnaan yang digunakan
untuk mewarnai spesimen adalah pewarna HE. Analisis histopatologi dilakukan dengan pengamatan
gambaran histopatologi pada preparat secara mikroskopik pada perbesaran 200-400X.Gambaran
struktur histopatologi dilakukan dengan melakukan pembandingan gambaran histopatologi yang
didapatkan dengan referensi yang ada. Pembandingan tersebut mencakup struktur jaringan

mikroskopik dari organ-organ tersebut serta kerusakan-kerusakan jaringannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Abnormalitas Morfologi Benih Ikan

Berdasarkan penimbangan berat benih ikan mas didapatkan nilai rata-rata berat sebesar 35,44
gram dengan berat terendah 33,7 gram dan tertinggi 37,6 gram. Sedangkan pengukuran panjang benih
ikan mas didapatkan rata-rata panjang benih 12,18 cm dengan panjang terendah 11 cm dan tertinggi 14

cm. Abnormalitas morfologi benih ikan mas yang teramati adalah terdapat luka di tubuh, sirip ekor
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dan punggung robek, sirip geripis dan warna tubuh yang gelap (Tabel 1). Menurut Pardamean et al.
(2021), gejela-gejela klinis seperti abnormalitas tersebut merupakan indikator ikan yang tidak sehat.
Penelitian sebelumnya tentang pengamatan abnormalitas ikan konsumsi air tawar di Kota Kupang
pernah dilakukan oleh Juanda dan Edo (2018 dan 2021), menunjukkan adanya bentuk tubuh yang
tidak proporsional, terdapat bercak kuning di bagian dada, sirip ekor robek, sisik yang terlepas dan
kasar, banyak luka di tubuh, warna insang yang pucat dan ukuran hati yang berwarna kekuningan,
berumbai dan ukurannya yang relatif kecil. Gejala klinis yang terjadi pada ikan berupa sirip yang
rusak seperti robek dan geripis merupakan indikasi dari adanya infestasi parasit (Ariyanto etal., 2019;
Firdausi etal., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Wirawan etal. (2018), warna tubuh ikan yang tidak
sehat akan perlahan mengalami perubahan menjadi agak gelap dan lama kelamaan semakin gelap
hingga sangat berbeda dengan warna ikan yang sehat, yaitu putih keperakan dan mengkilat, dimana
perubahan warna pada ikan juga akan terjadi seiring dengan adanya perubahan perilaku pada ikan.

Tabel 1. Abnormalitas Morfologi Benih Ikan Mas

Organ Keterangan Jumlah (ekor) Presentase (%)

Bentuk tubuh Terdapat luka di tubuh 25 31,25

Sirip Sirip ekor robek 32 40
Sirip punggung robek 18 22,5
Sirip geripis 22 27,5

Lainnya Warna gelap 30 37,5

Histopatologi Organ Insang

Berdasarkan pengamatan histopatologi insang, dapat dilihat beberapa kerusakan jaringan yang
terjadi pada insang, yaitu epithellium lifting secondary lamella, edema, proliferasi sel mucus,
hiperplasia lamella sekunder, hipertropi lamella sekunder, curling, fusi lamella sekunder,
telangeaktasis, kongesti dan nekrosis (Gambar 1). Penelitian tentang pengamatan histopatologi pada
organ insang ikan sebelumnya telah banyak dilakukan Sudaryatma dan Eriawati (2012), Utami etal.
(2017), Yandi etal. (2017), Lestari etal. (2018), Juanda dan Edo (2018), Maldonadoetal. (2018),
Mandiaetal. (2020), Mora etal. (2022), dan menyebutkan beberapa kerusakan jaringan yang terjadi
pada insang, antara lain hiperplasia, hipertropi, fusi pada sel-sel epithelialamella insang, proliferasi sel
mucus, adanya vakuola, telangiektasis, lamella insang saling menyatu, adanya jaringan epitel yang
terlepas, hemoragi, nekrosis, lossoflamellastructure.

Proses kerusakan pada jaringan insang dimulai dari hiperplasia yang terus berlanjut menjadi
fusi, kemudian telangiektasis dan diakhiri membentuk vakuola, dimana merupakan indikasi terjadinya
nekrosis (Pertiwi efal., 2017). Menurut Elahee dan Bhagwant (2002), hipertropi dan hiperplasia
merupakan awal terjadinya nekrosis. Hiperplasia yang terus menerus terjadi dapat menyebabkan
perhimpitanlamella  sekunder sehingga menyebabkan terjadinya proliferasi sel mucus
(Strzyzewskaetal., 2016). Hossainetal. (2017), menambahkan bahwa adanya perlekatan parasit pada
insang juga akan menstimulai kejadian proliferasi sel mucus dengan menghasilkan banyak lendir pada

permukaan insang sehingga menyebabkan nekrosis pada sel-sel epitelialamella dan jika kejadian
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tersebut terus-terusan terjadi dapat menyebabkan nekrosis (kematian sel) dan menimbulkan perforasi
dari pembuluh darah, sehingga oksigen dan nutrisi tidak sampai ke lokasi hiperplasia sel dan dalam
keadaan yang lama akan menyebabkan kematian jaringan (Utami etal, 2017).Selain itu, sel mucus
yang terus menerus mengalami proliferasi dapat menyebabkan fusi yang terjadi pada jaringan insang
dan dapat dilihat dari rusaknya lamella sekunder insang akibat meleburnya dua atau lebih jaringan
epihteliumlamella sekunder (Juanda dan Edo, 2018)

Kejadian edema (pembengkakan) yang muncul pada insang diakibatkan insang mengalami
kerusakan akibat infiltrasi cairan ke dalam jaringan (Maftuchetal., 2017).Edema yang terjadi pada
bagian jaringan lamella sekunder yang selanjutnya diikuti oleh lepasnya (pengangkatan) sel epitel
(epithellifting) lamella sekunder menyebabkan terganggunya fungsi epitel sebagai penangkap gas
terlarut (Jamin dan Erlangga, 2016; Juanda dan Edo, 2018). Pengangkatan sel epitel (epithellifting)
dapat mengakibatkan disfungsi pada insang dan akhirnya akan membuat ikan mati lemas (Mustafa

etal., 2017).
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Gambear 1. Histopatologi Insang. (A) Els: epithelium lifting secondary lamella, E: edema, Psm: proliferasi sel
mucus, Hsls: hiperplasia lamella sekunder, N: nekrosis; (B) C: curling, Fls: fusi lamella sekunder, Hts: hipertropi
lamella sekunder; (C) T: telangeaktasis, K: kongesti.

Kongesti yang terjadi pada insang dapat dikenali dengan adanya akumulasi darah yang
menyebabkan pembengkakan (Gambar 1C). Kongesti menunjukkan perubahan warna merah yang
derajatnya tergantung pada tingkat oksigenasi darah. Hal tersebut selanjutnya menyebabkan kongesti

eritrosit pada saluran marginal (telangiektasia) (Maftuchetal., 2017). Robert, (2001) menambahkan

80



Seminar Nasional Politani Kupang Ke-5
Kupang, 07 Desember 2022

kejadian khas telangeaktasisbiasa terjadi pada ikan yang hidup pada media air dengan kualitas yang
buruk, kurangnya nutrisi, adanya serangan parasit dan bakteri serta virus, penumpukan sisa

metabolisme dan polutan kimia.

Histopatologi Organ Hati

Hasil pengamatan histopatologi organ hati, dapat dilihat beberapa kerusakan diantaranya
adalah hemoragi, denegerasi lemak, kongesti, adanya kumpulan makrofag (MMC), koengsti pada
sinusoid dan adanya hemosiderin (Gambar 2). Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang
histopatologi organ hati ikan air tawar sudah banyak diketahui, diantaranya Oliveiraelat. (2016),
Salesetal. (2017), Juanda dan Edo (2018), Puntorieroetal. (2018), Fahmi etal. (2019), Santos etal.
(2022). Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut didapatkan beberapa kerusakan jaringan hati,
antara lain adanya kongesti, melanomacrophagecenter(MMC), vakuola pada hepatosit, degenerasi
vakuola, fibrosis, infiltrasi, hiperplasia, edema, degenerasi lemak, hemoragi, dilatasi sinusoid,

hemosiderin pada hepatopankreas dan nekrosis.

Gambar 2. Histopatologi Hati. H : hemoragi, DI: degenerasi lemak, K: kongesti, MMC: melano macrophage
center, Ks: kongesti sinusoid, Hd: hemosiderin.

Hemoragi merupakan kejadian perdarahan yang terjadi pada suatu jaringan yang dapat
ditandai dengan kemunculan titik darah dengan spot kecil maupun besar. Menurut Fahmi etal. (2019),
perdarahan yang terjadi dapat diakibatkan oleh adanya zat toksik di dalam jaringan yang mengalami
peningkatan secara fisiologis. Kongesti pada sinusoidal dapat menghalangi darah dari arteri hepatic
dan vena porta interbiliaris yang harus melewati sinusoid dalam perjalanannya menuju vena sentral.
Karena dalam perjalanan menuju vena sentral darah harus dipompa dengan lebih keras, maka hal
tersebut menyebabkan adanya fibrosis di daerah periportal dan portal (Santos et al., 2022).

Adanya melanomacrophagecenter (MMC) pada jaringan hati merupakan kelompok sel
fagositosit yang mengandung pigmen seperti melanin. MMC adalah elemen penting dari sistem
kekebalan tubuh ikan, termasuk fagositosis dan pemrosesan atigen serta destruksi, detoksifikasi dan
daur ulang bahan endogen dan eksogen. Kemunculan hemosiderin dalam MMC dapat dikatikan
dengan fagositosis besi secara biologis yang berasal dari hemoglobin eritrosit. Peningkatan intensitas
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hemosiderin dalam MMC dikaitkan dengan proses inflamai yang dipicu oleh infestasi mikroorganisme
(Salesetal,. 2017). Fahmi etal. (2019), menambahkan bahwa MMC merupakan indikator stress kronis
dan jumlahnya akan meningkat dalam kondisi patologis.

Degenerasi lemak terjadi akibat akumulasi lemak yang berlebihan di dalam sel dan sel
kehilangan kemampuan untuk melakukan metabolisme terhadap lemak tersebut. Degenerasi lemak
merupakan respon lanjut dari degenerasi hidropis, yaitu pembengkakan sel lanjut yang ditandai
dengan adanya ruangkosong (vakuola) di dalam sitoplasma sel (Juanda dan Edo, 2018).Vakuola-
vakuola yang berisi lemak tersebut terjadi karena adanya defisiensi oksigen dan zat makanan, dimana
defisiensi tersebut selanjutnya mengganggu proses pembentukan energi, sehingga sintesis protein akan
menurun dan mengakibatkan sel tidak mampu membentuk protein. Jika protein tidak terbentuk, maka
lemak yang ada di dalam hati tidak dapat dikeluarkan dan terjadi akumulasi dalam bentuk degenerasi

lemak (Sari et al., 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan histopatologi organ insang dan hati benih ikan mas hasil
pembenihan pembudidaya di Batuplat, Kota Kupang menunjukkan adanya kerusakan.
Beberapa kerusakan yang teramati pada histopatologi organ insang adalah epithellium lifting
secondary lamella, edema, proliferasi sel mucus, hiperplasia lamella sekunder, hipertropi lamella
sekunder, curling, fusi lamella sekunder, telangeaktasis, kongesti dan nekrosis. Sedangkan kerusakan
yang terjadi pada histopatologi organ hati adalah hemoragi, denegerasi lemak, kongesti, adanya

kumpulan makrofag (MMC), kongesti pada sinusoid dan adanya hemosiderin.
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